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 BAB I

PENDAHULUAN

1.1       LATAR BELAKANG

            Negara Indonesia merupakan negara berkembang, salah satu cirinya adalah melaksanakan pembangunan di berbagai sektor. Hal ini dimaksudkan agar bangsa Indonesia lebih dapat mempersiapkan diri dalam menyongsong dan mengisi era globalisasi. Dengan semakin meningkatnya pembangunan, diharapkan terjadi pula peningkatan dipelbagai kegiatan usaha, baik yang dilakukan pihak pemerintah maupun pihak swasta.

 
 Salah satu sektor pembangunan yang dilakukan pihak pemerintah bekerja sama dengan pihak swasta adalah sektor kepariwisataan. Sektor kepariwisataan merupakan salah satu sektor penghasil devisa negara yang dapat diandalkan walaupun negara Indonesia masih dilanda krisis. Sektor pariwisata tetap terus dibina untuk terus berkembang agar menjadi sektor pembangunan yang maju dan lebih dikenal, bukan oleh kalangan masyarakat Indonesia sendiri tetapi juga dikenal oleh kalangan masyarakat dunia luar.


Dengan majunya sektor kepariwisataan berarti terbuka peluang kegiatan bisnis di bidang perhotelan karena, tidak dapat dipungkiri orang-orang yang datang untuk berlibur di suatu tempat pasti membutuhkan sarana penginapan untuk istirahat. Bandung sebagai salah satu tempat wisata yang sudah terkenal sejak dahulu karena kenyamanan dan sejuknya udara yang dimilikinya, selain itu banyaknya tempat-tempat wisata yang menarik untuk dikunjungi.

           Selain wisatawan yang datang berlibur ke bandung, ada juga yang datang untuk melakukan pertemuan-pertemuan bisnis, seminar dan lain-lain. Dilihat dari banyaknya tuntutan kebutuhan masyarakat, maka sekarang ini sudah banyak dibangun piranti untuk menunjang kegiatan tersebut. Karena seringkali orang yang datang bepergian atau sengaja untuk menginap di hotel tidak memperdulikan besarnya biaya yang harus dikeluarkan asalkan kenyamanan dan keamanan terjamin.


Berdasarkan hal tersebut maka para wisatawan akan menjadikan pelayanan suatu hotel sebagai salah satu pertimbangan utama, disamping lokasi dan fasilitasnya. Mereka akan memilih hotel mana yang akan dikunjunginya, dari banyaknya jumlah hotel yang ada di kota Bandung.  


Dalam usaha untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas pelayanan suatu hotel, agar tamu-tamu yang datang atau menginap merasa puas, hotel tidak terlepas dari permasalahan sumber daya manusia yang merupakan modal dasar dalam suatu usaha perhotelan. Salah satunya adalah Public Relations sebagai suatu unsur penting karena merupakan suatu bagian yang akan mempromosikan hotel kepada publik. Pentingnya fungsi sumber daya manusia dalam kondisi saat ini, dikarenakan kualitas pelayanan menjadi salah satu prioritas untuk mendukung program jasa pelayanan yang ditawarkan, sehingga untuk mempertahankan kelangsungan usahanya setiap hotel harus mampu memberikan kesan yang memiliki nilai tambah terhadap tamu-tamunya dibandingkan dengan hotel-hotel lainnya. Berhasil tidaknya kelangsungan usaha, dipengaruhi oleh keberhasilan pembinaan bidang sumber daya manusia.


Dengan melihat pentingnya peranan Public Relations dalam mempromosikan hotel untuk kelancaran usahanya, maka penulis bermaksud untuk menganalisis fenomena permasalahan tersebut. Adapun yang menjadi objek penulis dalam menulis tugas akhir ini adalah Hotel Nalendra yaitu perusahaan yang bergerak dibidang jasa.


Menurut Public Relations Hotel Nalendra, Public Relations mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

 “Membina hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publik intern maupun ekstern dengan mengadakan komunikasi yang efektif, sehingga tercipta opini publik yang favorable/ positif untuk membantu dan mendukung terlaksananya rencana dan pengembangan perusahaan sesuai strategis dan garis kebijaksanaan yang telah ditetapkan” ( Rudi, 19 Juni 2002).


Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa tugas public relations dapat dilihat dari tujuan public  relations itu sendiri, karena didalam rumusan tujuan akan terkandung tugas apa yang akan dilakukan.


 Menurut Oemi Abdurachman tujuan public relations adalah:

“Mengembangkan good will dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, kegiatan public relations harus diarahkan ke dalam dan ke luar”. (Oemi Abdurachman 1984:102).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa tujuan public relations adalah membina hubungan baik untuk memperoleh pendapat publik yang menguntungkan, sehingga terjalin suatu kerja sama yang baik antara pihak luar dan dalam instansi yang bersangkutan, untuk mencapai suatu tujuan atau kehendak yang baik.

   Mengenai hubungan public relations dengan publiknya dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy sebagai berikut:

Pada umumnya publik-publik dari purel terbagi menjadi dua bagian besar yang disebut publik intern dan publik ekstern.    

Berdasarkan pengelompokan tersebut terdapatlah hubungan-hubungan yang biasa dinamakan:

1. Hubungan dengan publik intern (Internal Public Relations)

2. Hubungan dengan public ekstern ( Eksternal Public Relations)

     (Effendy,1986:31-32).

Dari kutipan di atas, penulis dapat memahami public relations terbagi menjadi dua bagian besar yang dikelompokan yaitu hubungan dengan Public Internal dan hubungan dengan Public Eksternal.


Jika dikaitkan dengan kedua definisi di atas, PR Hotel Nalendra mempunyai dua hubungan kegiatan yaitu ke dalam dan ke luar, namun mengingat penelitian yang akan penulis lakukan adalah tentang promosi Public Relations untuk perkembangan hotelnya yang merupakan kegiatan Eksternal maka penulis akan membatasi penelitian hanya pada Eksternal Public Relations saja.


Mengenai tujuan Eksternal Public Relations dikatakan oleh Oemi Abdurrachman adalah,”…untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar instansi hingga terbentuk opini publik yang favorable/positip (Abdurrachman, 1984:38).


Menurut pengertian tujuan Eksternal Public Relations di atas, dan jika dikaitkan dengan Public Relations Hotel Nalendra adalah bertujuan untuk mengeratkan hubungan dengan masyarakat kota Bandung sehingga terbentuk publik yang favorable.

    Selanjutnya Public Eksternal yang menjadi sasaran Public Relations menurut Onong Uchjana adalah:”…Khalayak sekitar (Community), Pemerintah (Government), Pers (Press), bank (Bank), Pengunjung (Customer), dan lain-lain di luar organisasi ” ( Effendy, 1989:150).

      Bertolak dari sasaran public relations yang dikemukakan oleh Onong Uchjana di atas, maka yang menjadi public sasaran Public Relations penelitian penulis adalah para pengunjung (Customer).

Pengunjung: Dalam literatur ini adalah pengunjung hotel yang datang tidak untuk menginap, tetapiuntuk keperluan lain misalnya hanya untuk makan di café atau Restaurant atau sengaja datang untuk mendengarkan musik atau berkaraoke.

Tehnik yang dilakukan PR dalam menciptakan hubungan dengan sasarannya adalah:

(1). Pameran

(2). Presss Release

(3). Promosi

(4). Press Agency

(5). Advertising (Tehnik Promosi dan Pemasaran, 2001).
     Jika dikaitkan dengan tehnik yang digunakan Public Relations Hotel Nalendra Bandung untuk menciptakan hubungan dengan publik sasarannya, maka untuk penelitian ini penulis lebih berfokus pada tehnik promosi yang digunakan Hotel Nalendra untuk meraih pengunjung ke hotelnya.
 Menurut Phillip Kotler : “Promosi diartikan untuk menunjukan pada berbagai kegiatan yang dilakukan untuk mengkonsumsi kebaikan produknya dan membujuk pelanggan atau konsumen untuk membeli produk tersebut”. (Phillip, 1987:101).

       Definisi di atas, jika dikaitkan dengan Public Relations Hotel Nalendra Bandung adalah kegiatan yang dilakukan oleh PR Hotel Nalendra dalam mempromosikan produk-produk dari hotelnya kepada pengunjung.

Tugas penting Public Relations Eksternal menurut Oemi Abdurrachman adalah: “Mengadakan komunikasi yang efektif, yang sifatnya informatif dan persuasif, yang ditujukan kepada publik di luar badan itu” (Abdurrachman, 1984:38 ).


Kemudian menurut Onong Uchjana Effendy berdasarkan beberapa pendapat ahli merumuskan fungsi Public Relations sebagai berikut: 

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik Publik Eksternal dan Internal.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyebarkan opini kepada organisasi demi kepentingan umum. (Effendy, 1989:46).


Dari pendapat di atas, apabila dikaitkan dengan tugas dan fungsi PR Hotel Nalendra Bandung harus dapat membina hubungan yang harmonis dengan publiknya (dalam hal ini pengunjung hotel), sesuai dengan strategi dan kebijakan hotel dengan mengadakan komunikasi yang efektif bersifat informatif dan persuasif, untuk mewujudkan publik yang favorable dan mendukung kebijakan hotel.
1.2     Rumusan Masalah


Berdasarkan dari kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations Hotel Nalendra dalam fenomena di atas yaitu mempromosikan hotelnya di kota Bandung maka timbul rumusan masalah dalam tugas akhir ini yaitu “SEJAUHMANA PERANAN PUBLIC RELATIONS HOTEL NALENDRA BANDUNG DALAM MEMPROMOSIKAN HOTELNYA KEPADA PENGUNJUNG DIKOTA BANDUNG”.  
1.3       Identifikasi Masalah

      
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis mempunyai pertanyaan berikut:

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Public Relations Hotel Nalendra dalam mempromosikan hotelnya kepada pengunjung?
2.
Media apa saja yang digunakan oleh Public Relations Hotel Nalendra   Bandung dalam mempromosikan hotelnya kepada pengunjung?

3.
Sejauhmana peranan Public Relations Hotel Nalendra Bandung dalam mempromosikan hotelnya kepada pengunjung?
1.4       Tujuan dan kegunaan penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian
  1.  Untuk mengetahui kegiatan apa yang dilakukan oleh Public  Relations Hotel Nalendra.

      2. Untuk mengetahui media apa yang digunakan dalam mempromosikan hotelnya kepada masyarakat di kota Bandung.
3.  Untuk mengetahui sejauhmana peranan Public Relations Hotel Nalendra dalam mempromosikan hotelnya kepada masyarakat di kota Bandung.
1.4.2 Kegunaan Penelitian

1.  Bagi penulis berguna sebagai jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang disusun, yang pada akhirnya Tugas Akhir ini dapat dijadikan sebagai satu syarat untuk memperoleh gelar Diploma.
2.  Dapat dijadikan masukan bagi Public Relations Hotel Nalendra dalam melihat berhasil atau tidaknya peranan yang dilakukan dalam mempromosikan hotelnya kepada pelanggan, dengan kata lain dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan motivasi. 

3.
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penulisan Tugas Akhir di jurusan Public Relations pada Universitas Komputer Indonesia khususnya dan jurusan Public Relations pada umumnya.

 1.5      Metode Penelitian

      
Metode penelitian dalam menyusun laporan tugas akhir ini menggunakan metode survey deskritif yang mengkaji sample dari suatu populasi yang diteliti.

      

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan yang diteliti, yaitu Public Relations Hotel Nalendra Bandung.
2. Data sekunder yaitu data yang didapat dari buku-buku, laporan-laporan baik dari perusahaan, media massa maupun publikasi lainnya.
Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah:

a. 
Wawancara, yaitu dengan cara berkomunikasi langsung dengan para pejabat dan pegawai yang bersangkutan.

b. Kuesioner, yaitu berkomunikasi dengan cara memberikan beberapa pertanyan untuk mengetahui pendapat pengunjung (Customer) terhadap perusahaan yang bersangkutan.

c. 
Library Reserch (penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang didasarkan pada buku-buku, majalah dan catatan-catatan yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan di bahas.
1.6  
Tehnik Pengolahan dan analisis data


Tehnik pengolahan dan analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif . Tehnik ini menurut Sugiono (1998:112) sebagai berikut:

“Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum dan generalisasi”.



Berdasarkan teori di atas, maka analisis dalam penelitian ini terbatas pada penggambaran, penjelasan dan penguraian secara mendalam dan sistematis
tentang keadaan sebenarnya. Kemudian berdasarkan pemikiran logis memberikan argumentasi dan interpretasi data serta penilaian secara prosentase sehingga dapat diperoleh suatu jawaban untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Skala pengukuran data dalam penelitian ini dengan menggunakan skala likert dengan masing-masing pertanyaan responden diberi nilai sebagai berikut:


Sangat sesuai


= 5


Sesuai



= 4


Kurang sesuai


= 3


Tidak sesuai


= 2


Sangat tidak sesuai

= 1


Jumlah skor hasil pengumpulan data dimasukan kedalam garis kontinum. Pengukuran garis kontinum ditentukan dengan cara sebagai berikut:

- Nilai indeks Maksimal

= Skor tertinggi X Jumlah pertanyaan X                   





     Jumlah responden


- Nilai indeks Minimal

=  Skor terendah X jumlah pertanyaan X 





                Jumlah responden


- Jarak Interval


=  Nilai indeks maksimal (-) Nilai indeks 






    minimal (:) Jumlah kategori

1.7    Populasi dan Sampel
A. Populasi 

Populasi adalah: Keseluruhan dari unit analisis yang cirinya akan diduga (Singa rimbun Effendy,1989:108).


Populasi penelitian adalah: Seluruh pengunjung di Hotel Nalendra, selama bulan Februari baik nasional maupun mancanegara.

Tabel 1.1

Tabel Populasi
	No
	Mancanegara
	Jml
	Indonesia
	Jml

	1
	Amerika Serikat
	2
	Jakarta
	1200

	2
	Australia
	2
	Bandung
	200

	3
	Korea Selatan
	2
	Bogor
	300

	4
	Jepang
	2
	Semarang
	200

	5
	Singapura
	3
	Surabaya
	100

	6
	Malaysia
	3
	Luar jawa
	173

	7
	Thailand
	2
	
	

	
	
	
	
	

	
	Jumlah
	16
	Jumlah
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B. Sampel

Adalah: Bagian yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti sedangkan tehnik yang digunakan oleh peneliti dihitung dengan menggunakan rumus penentuan ukuran sampel.
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Dimana: n= Ukuran/besarnya Sampel


   N=Ukuran/besarnya populasi

   d= Presisi

(Sumber:Yamena,dalam Rachmat 1989:113).

Dengan menentukan presisi ±10% pada tingkat kepercayaan 90% dan atas besarnya populasi yang diketahui, maka sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Dari hasil hitung di atas, maka diketahui bahwa sampel penelitian ini berjumlah 96 orang.
1.8    Lokasi dan Jadwal Penelitian
1.8.1
Lokasi Penelitian


Tempat atau lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah Hotel Nalendra, yang berada dijalan Cihampelas No.225-229 Bandung.

1.8.2 Jadwal Penelitian


Penelitian dimulai pada bulan November minggu kedua 2004. Penelitian dilakukan dalam empat tahap, yaitu:

1.
Tahap pengumpulan data ke lapangan


Pada tahap ini peneliti melakukan penyempurnaan dari judul dan tema, 
selain melakukan penyempurnaan sesuai dengan apa yang dibicarakan 
dengan pembimbing, lalu memperbaiki daftar pertanyaan dalam angket 
untuk sampel yang telah ditetapkan. Setelah mendapatkan saran dari 
berbagai pihak lalu kuesioner siap diperbanyak untuk pengumpulan data di 
lapangan.
2.     Tahap pengolahan data


Pada tahap ini, peneliti mengolah data yang diperoleh berbagai sumber. 
Serta dari angket yang telah disebarkan kepada responden yang dijadikan 
sampel dalam penelitian.

3.      Tahap tabulasi dan analisis data

Pada tahap ini, peneliti mentabulasikan dan menganalisis data yang telah 
diperoleh dan diolah peneliti sebelumnya. Dengan menggunakan skala 
likert.
4.
Tahap penulisan penelitian


Sedangkan pada tahap ini peneliti, menulis data-data yang telah dipersiapkan 
dan diolah sebelumnya menjadi tugas akhir, dengan berpedoman pada tata 
cara penulisan yang telah ditetapkan sebelumnya.
1.9     Sistematika penulisan

    Sistematika penulisan merupakan penjelasan secara ringkas dari isi bab-bab yang ada dalam laporan ini, sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN 

Membahas dan menguraikan mengenai Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Identifikasi masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, Metode penelitian dan Sistematika penulisan.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Membahas dan menguraikan mengenai Public Relations (Hubungan masyarakat), Pengertian Public Relations, Tujuan dan                                        tugas Public Relations, Kegiatan Public Relations, Peranan Public Relations, Promosi, Pengertian promosi, Kegiatan Promosi, Alat-alat Promosi, Pelayanan, Definisi Pelayanaan, Jenis Pelayanan, Pelanggan, Pengunjung dan tamu hotel. definisi pelanggan, definisi pengunjung, definisi tamu hotel. jenis pelanggan, jenis pengunjung, dan jenis tamu hotel, selain itu menerangkan mengenai Marketing dan marketing Mix, definisi marketing  dan definisi marketing mix.
BAB III           DATA HASIL PENELITIAN 

Membahas dan menguraikan mengenai Sejarah Hotel Nalendra, Letak Geografis, Visi dan Misi Hotel Nalendra, Tugas dan fungsi Hotel Nalendra Bandung, struktur organisasi Hotel Nalendra, struktur organisasi PR, Job description struktural PR Hotel Nalendra, Kegiatan Hotel Nalendra Bandung, Fasilitas Hotel Nalendra, Promosi dan strategi yang dilakukan PR Hotel Nalendra, Kegiatan operasional promosi penjualan dan merchandising PR Hotel Nalendra, tehnik promosi penjualan dan  merchandising  PR hotel Nalendra, Tenaga dana dan peralatan PR Hotel Nalendra.
BAB IV          ANALASIS HASIL PENELITIAN
        Menguraikan tentang deskripsi identitas responden, Identitas responden, kegiatan yang dilakukan oleh PR Hotel Nalendra Bandung dalam mempromosikan hotelnya kepada pengunjung.
BAB V           KESIMPULAN DAN SARAN



Berisi tentang kesimpulan dan saran penulis mengenai penelitian              

yang telah dilakukan. 
� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���
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